BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kemandirian finansial diartikan sebagai kondisi
dimana ATG dapat memperoleh pekerjaan dan dengan
pekerjaan tersebut ia dapat memperoleh penghasilan yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan primer. Layanan transisi
dibutuhkan agar ATG dapat bekerja dengan adaptif. Layanan
transisi yang baik adalah layanan transisi yang sesuai dengan
kebutuhan ATG dalam bekerja. Kebutuhan ATG dalam bekerja
mencakup kebutuhan akan penentuan nasibnya sendiri,
kebutuhan akan pemahaman bersama, akses ke dunia kerja, dan
pembekalan kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan.

Layanan yang diberikan sekolah dalam memenuhi
kebutuhan ATG akan pemahaman bersama belum
terlaksana sebagaimana mestinya. Hal ini ditunjukan dengan
perspei guru yang masih berfokus pada besar tidaknya
hambatan anak, Informasi terkait pekerjaan yang diberikan oleh
guru kurang memadai, proses pembelajaran  kurang
menstimulus ATG untuk mampu menghubungkan antara
informasi terkait pekerjaan dengan keadaan diri, dan guru tidak
memberikan  kesempatan yang cukup sampai anak
menyelesaikan tugasnya.

Layanan yang diberikan sekolah untuk memenuhi
kebutuhan ATG akan pemahaman bersama ditempuh
dengan beberapa tahap. Tahap pertama merupakan proses
asesmen, tahap kedua penyusunan IEP, dan tahap ke tiga
merupakan pembahasan bersama tentang pencapaian tujuan —
tujuan pada IEP bersama orangtua.

Layanan yang diberikan sekolah dalam memenuhi
kebutuhan ATG akan akses ke dunia kerja pernah
ditempuh dengan cara menjalin kerjasama dengan
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beberapa tempat usaha. Guru berkomunikasi dengan tempat
kerja dengan cara langsung datang ke perusahaan dan
menawarkan kerjasama sambil memperlihatkan karya anak.
Dalam menjalin kerjasama tersebut tentunya ada komunikasi
yang menjelaskan gambaran anak seperti apa. Dunia usaha
yang pernah bekerjasama adalah warung di pasar modern
sarijadi untuk pemasaran telor asin, pabrik tutup botol, dan
instansi pemerintah. Namun hal tersebut tidak dilakukan
kembali karena keterbatasan tenaga guru.

Layanan yang diberikan sekolah dalam memenuhi
kebutuhan ATG akan kompetensi, keterampilan, dan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk bekerjamenghadapi
beberapa kendala. Kendala tersebut adalah pembelajaran
vokasional tidak berjalan karena kekurangan tenaga pengajar,
tidak ada pembiasaan yang mengarah pada peningkatan
motivasi kerja, dan tidak ada program magang.

Layanan yang diberikan sekolah untuk memenuhi
kebutuhan ATG akan akses ke dunia kerja belum optimal.
Kepala sekolah tidak memprioritaskan untuk menjalin
kerjasama dengan dunia kerja walaupun hal tersebut telah
tertulis pada rencana strategis sekolah.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitin ini, dapat diketahui bahwa
layanan transisi yang diberikan sekolah belum optimal dalam
memenuhi kebutuhan kerja bagi ATG. Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikan pada sekolah untuk melaksanakan program
magang agar kebutuhan transisi ATG ke dunia Kkerja dapat
dipenuhi oleh sekolah dengan baik. Lebih jelasnya, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel5.1 Rasionalisasi Program Magang

No

Masalah Umum

Kebutuhan Rasionalisasi Program
ATG Magang
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Tidak adanya Membutuhkan Program magang dapat
akses ke dunia akses menjembatani ATG
kerja bagi ATG dengan dunia kerja.
Belum Membutuhkan Program magang dapat
terbentuknya pemahaman membentuk pemahaman
pemahaman bersama bersama karena pihak
bersama antara sekolah perlu
sekolah dan mensosialisasikan

dunia usaha keadaan anak pada dunia
terkait usaha

kemampuan

ATG untuk

bekerja

Keterampilan ATG perlu Hasil Program magang
yang diajarkan belajar menjadi data bagi
tidak sesuai  keterampilan berbagai  pihak untuk
dengan harapan, kerja yang mempertimbangkan
kemampuan relevan dengan pekerjaan yang seseuai
anak, dan harapan, dan dengan anak dan
pekerjaan yang ketersediaan ketersediaan  pekerjaan
tersedia pekerjaan di tersebut dilapangan
dilapangan lapangan

ATG kurang ATG perlu Program magang
mendapatkan memilih membuat anak berfikir
kesempatan pekerjaan yang tentang kecocokan
untuk sesuai  dengan pekerjaan dengan
menentukan keadaan dirinya  keadaan dirinya melalui

nasibnya sendiri

pelatihan secara langsung
di dunia kerja

Selain

itu Program magang dimungkinkan untuk dapat

terlaksana dengan melihat potensi sekolah. Salah satunya,
adanya dukungan orangtua, kemampuan anak dalam bekerja
dan banyaknya tempat kerja di dekat area sekolah. Agar

Asep Rudi Irawan, 2018

LAYANAN TRANSISI DALAM RANGKA MENYIAPKAN KEMANDIRIAN
FINANSIAL SISWA TUNAGRAHITA RINGAN DI SLBC PURNAMA ASIH
BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia
perpustakaan.upi.edu

repository.upi.edu



111

pelaksanaan program magang mencapai hasil yang optimal.
Peneliti berpandangan perlu adanya rekomendasi prorsedur
pelaksanaan program magang yang memperhatikan kondisi
objketif sekolah.

Prosedur pelaksanaan program magang diartikan
sebagai tahapan — tahapan teknis yang dibutuhkan untuk
melaksanakan program magang yang dimulai dari tahap pra-
magang, selama magang, dan paska-magang. Prosedur ini
bersifat saran dengan harapan dengan prosedur yang baik
maka pelaksanaan program magang dapat menghasilkan
outcome berupa performa siswa selama magang yang baik.
Baik disini diartikan adanya peningkatan kemampuan
performa kerja dari kondisi awal sebelum magang dan setelah
mengikuti seluruh prosedur magang.

Tabel 5.2 Pertimbangan Penyusunan Prosedur
Pelaksanaan Program Magang Berdasarkan Kondisi
Objektif Sekolah

Hasil Analisis Masalah Layanan transisi
di SLBC Purnama Asih

Implikasi pada prosedur magang

Persepsi guru masih berfokus pada
hambatan anak

Motivasi Dw dan Is untuk bekerja belum
stabil

Penilaian kemampuan kerja hanya sebatas
penilaian keterampilan vokasional tanpa
dicoba pada seting dunia usaha

Tidak adanya pembiasaan yang mengarah
pada motivasi kerja

Adanya masalah tanggung jawab pada
anak

Prosedur magang perlu  memberikan
panduan pada guru untuk berfokus pada
bagaimana mengoptimalkan keunggulan
setiap siswa. Sehingga setiap ATG masih
punya peluang untuk berkembang.

Prosedur perlu mengarahkan siswa untuk
mendapatkan pengalaman kerja pada bidang
atau tugas kerja yang spesifik dalam jangka
waktu tertentu sehingga motivasi kerja ATG
lebih teruji dan stabil.

Prosedur perlu mengarahkan guru untuk
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© © N

10.

11.

Program vokasional tidak sesuai dengan
minat dan bakat anak

Tidak adanya akses ketempat kerja
Kurangnya sumberdaya pendidik

Siswa kurang dilibatkan dalam berbagai
keputusan

Masih terlalu banyak bantuan yang
diberikan oleh guru sehingga anak tidak
memiliki kesempatan untuk
menyelesaikan

Proses mengajar masih didominasi oleh
metode ceramah

*®

10.

11.

12.

13.

mengadakan penilaian sebelum magang,
selama magang, dan sesudah magang oleh

berbagai pihak sehingga mendapatkan
kondisi yang  komprehensif  terkait
perkembangan ATG.

Perlu ada latihan terlebih  dahulu

(pembiasaan) menyelesaikan tugas agar
ATG lebih mudah dalam proses magang.
Prosedur magang perlu  memberikan
panduan bahwa pada pelaksanaan magang
sistem jadwal kerja adalah penting. Dimana
anak bekerja, melaksanakan tugas demi
tugas berdasarkan jadwal yang telah
ditetapkan.

Prosedur perlu memberikan panduan tentang
pentingnya orientasi sebelum magang, agar
anak memahami dimana ia bekerja, apa
yang harus dilakukan, dll.

Prosedur perlu memberikan panduan tentang
tindak lanjut setelah magang. Seperti apakah
memungkinkan untuk ATG bekerja disana.
Perlu ada asesmen kemampuan kerja.
Prosedur magang perlu  memberikan
pembagian kerja yang jelas sesuai tugas dan
wewenang setiap pihak dan memberikan
rekomendasi penyelesaian proses pesiapan
magang berbasis kerelawanan.

Prosedur perlu memberikan pedoman terkait
pengawasan dari pihak sekolah selama
magang

Perlu memberikan pedoman untuk sekolah
dapat menjalin kerjasama dengan dunia
usaha sekitar sekolah

Prosedur magang perlu mencantumkan
tahapan untuk mengases kemampuan kerja
anak

Prosedur perlu memberikan panduan untuk
melibatkan berbagai pihak untuk
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14.

15.

16.

kesepakatan dalam pelaksanaan dan paska
magang

Prosedur perlu memberikan arahan untuk
evaluasi yang spesifik dan memperhatikan
IEP

Prosedur perlu memberikan arahan untuk
berbagai pihak membahas performa siswa
saat magang

Prosedur perlu memberikan arahan agar
guru melibatkan siswa pada setiap tahapan
pelaksanaan magang dengan komunikasi
intensif

Sumber :
layanan transisi di SLB C Purnama Asih

Diolah berdasarkan hasil analisis dan potensi pelaksanaan

Prosedur magang yang telah disusun berusaha memperhatikan

pertimbangan —  pertimbangan

di atas.

Prosedur  yang

direkomendasikan berisi tahapan pelaksanaan, aktifitas, sub aktifitas,
penanggung jawab, deskripsi, dan rekomendasi dokumen. Prosedur
disusun dengan format tabel untuk memudahkan mengecek tahapan
mana yang sudah terlaksana. Hasilnya sebagai berikut :
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Tahap Aktifitas Sub Aktifitas Penanggu- Deskripsi Rekomendasi
ngjawab Dokumen
Sebelum Penyusun  Penetapan deskripsi Guru menyusun deskripsi singkat program magang yang
magang an konsep  singkat program Guru kelas  berisi rangkuman definisi, maksud, dan tujuan program Lampiran 1
awal magang magang dengan bahasa yang menarik dan mudah (Gambaran
program dipahami. Umum Program
magang = Penetapan tujuan Guru menyusun tujuan program magang yang berisi segala Magang)
magang hal yang ingin dicapai dari adanya program magang.
Indikator Guru menyusun indikator keberhasilan pelaksanaan
keberhasilan program magang. Keberhasilan yang dimaksud adalah
pelaksanaan bagaimana performa siswa saat magang
magang
Waktu dan tempat Guru menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan magang.
pelaksanaan Waktu pelaksanaan magang disarankan 2 minggu. Tempat
magang pelaksanaan magang bisa dicantumkan secara umum,
misalkan di tempat kerja sekitar sekolah. Hal ini menjadi
pasti dan spesifik setelah MOU dengan tempat Kkerja
terjalin.
Perizinan  Pertemuan orangtua  Humas e Humas sekolah menyiapkan pertemuan dengan -
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Pengiriman surat
pada orangtua

Penerimaan surat
oleh orangtua

Pengembalian surat
oleh orangtua

Asesmen Asesmen
kemampu  kemampuan kerja

Humas

Humas

Humas

Guru kelas

orangtua.

e Perrsiapan tersebut meliputi aktifitas mengundang
orangtua, menyiapkan rundown acara, dan tempat
acara.

e Humas bisa dibantu oleh tim kerja yang mencakup
divisi acara, akomodasi, dll.

e Pertemuan tersebut diisi dengan pemaparan gambaran
awal magang oleh guru kelas.

e Humas membuat surat untuk orangtua yang berisi
permohonan untuk mengijinkan anaknya magang.

e Melampirkan gambaran umum magang dan saran
tempat atau jenis pekerjaan yang diharapkan.

e Humas mengirimkan surat pada orangtua baik pada
saat pertemuan, ditipkan pada pihak tertentu, langsung
menuju rumah, atau melalui pos

Humas memastikan bahwa surat telah diterima oleh

orangtua. Baik memastikan melalui pihak tertentu maupun

melalui alat komunikasi jarak jauh.

Humas memastikan surat dikembalikan oleh orangtua.

Karena hal tersebut sebagai dokumen resmi perizinan dari

orangtua.

Asesmen ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana

kemampuan dasar siswa untuk bekerja. Seperti

Lampiran 2.
(Asesmen
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an kerja umum kemampuan bina diri, komunikasi, sikap kerja, Kemampuan
penggunaan alat kerja, dan aplikasi akademik. kerja umum)
Asesmen Guru kelas ~ Asesmen ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Lampiran 3.
kemampuan kerja kemampuan prequisite siswa pada jenis pekerjaan yang (Asesmen
spesifik spesifik. Seperti pada jenis pekerjaan mencuci piring. Kemampuan
Maka perlu diasesmen bagaimana performa siswa saat  Kkerja spesifik)
mencuci piring.
Pertemuan  Pembahasan Guru kelas  Pada pertemuan orangtua yang kedua, guru memaparkan -
dengan kemampuan kerja hasil asesmen kemampuan kerja umum dan hasil asesmen
orangtua umum kemampuan kerja spesifik. Hal ini sebagai bentuk
Pembahasan pemahaman bersama terkait anak. Pemahaman bersama
kemampuan kerja melahirkan pertimbangan yang jelas untuk keputusan
spesifik tempat magang
Kesepakatan jenis Selanjutnya, guru memaparkan beberapa pilihan terkait -
pekerjaan dan tempat magang yang mungkin bisa didapat oleh siswa
tempat kerja yang bersangkutan. Hal ini disesuaikan dengan kondisi
aktual anak.
Orangtua diminta tanggapan terkait pilihan yang diajukan.
Jika orangtua sepakat maka prosedur magang dilanjutkan.
Jika tidak sepakat, prosedur magang ditunda untuk mencari
solusi bersama.
Diskusi Informasi audio Setelah tempat atau jenis — jenis pekerjaan disepakati oleh -
dengan visual teknis kerja orangtua, Guru memberikan informasi berbentuk audio
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anak
Mendegarkan
tanggapan anak
Mencari Penyiapan proposal
tempat magang

Humas

visual pada anak yang bersangkutan. Informasi tersebut
berisi bagaimana teknis bekerja pada jenis pekerjaan
tertentu. Hal ini bertujuan agar siswa yang bersangkutan
memperoleh gambaran terkait pekerjaan tersebut. Hingga
akhirnya tertarik untuk mengikuti program magang pada
jenis pekerjaan tersebut.

Guru mendengarkan tanggapan anak. Apakah anak
tertarik, ragu, atau menolak. Jika anak menolak maka guru
perlu memilih beberapa solusi di bawah ini

1. Melakukan pertemuan lagi dengan orangtua untuk
memilih jenis pekerjaan yang lain.

2. Memotivasi anak dengan cara menayangkan video
secara berkala tentang pekerjaan tersebut atau membawa
anak melihat secara langsung.

3. Guru juga bisa menggunakan token economy. Misalnya,
dengan membuat perjanjian bahwa setiap kali anak selesai
magang dia mendapatkan makan siang gratis dengan menu
kesukaannya (Pilihan terakhir).

Jika tetap tidak tertarik maka prosedur tidak bisa
dilanjutkan sampai guru menemukan pekerjaan yang anak
tertarik.

Humas membuat proposal magang yang berisi gambaran
teknis dan detail terkait pelaksanaan magang.
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kerja

Komunika
si dengan
tempat
kerja

Kunjunga
n ke

Daftar tempat kerja
yang dibidik

Media komunikasi

Presentasi tujuan
magang

MOU dan
kesepakatan

Orientasi kerja

Humas

Humas

Humas

Humas

Humas,
guru,

Humas membuat daftar tempat kerja yang ada di sekitar
sekolah yang memungkinkian untuk menerima siswa
magang.

Humas juga menyiapkan daftar tempat kerja berdasarkan
relasi yang dimiliki humas secara personal.

Humas menyiapkan media komunikasi yang akan
digunakan untuk berkomunikasi dengan tempat kerja
seperti proposal, slide presentasi, pamphlet, atau video
yang menunjukan kemampuan Kkerja anak. Sebagai media
komunikasi saat menawarkan kerjasama. Sehingga tempat
kerja memiliki pandangan komprehensif terkait program
magang dan kondisi anak.

Humas melakukan presentasi pada berbagai tempat usaha
yang telah dibidik. Sebelumnya humas membuat janji
dengan pihak tempat kerja, baik secara langsung, email,
surat, maupun telpon

Humas dengan didampingi guru membuat kesepakatan
program magang yang berisi lama program, feedback, dan
teknis. Feedback sebisa mungkin berharga bagi tempat
kerja. Misalkan, seperti bantuan promosi oleh sekolah pada
orangtua, murid, guru — guru, dan acara sekolah.

Anak, orangtua, humas, dan guru melakukan kunjungan
ketempat kerja untuk orientasi kerja yang mencakup
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tempat

kerja

Pelatihan Latihan kerja
di sekolah

Pelatihan pengisian
catatan kerja harian

Pelatihan mobilisasi
(akses transportasi
umum)

Pembukaa Undangan orangtua
n program
magang Upacara pelepasan

orangtua,
dan anak
Guru

Guru

Orangtua,
guru

Humas

Humas,
orangtua,
guru,
semua
siswa
semua
tingkat

pengenalan lingkungan kerja, teknis kerja, dan perkenalan
dengan tutor dan pemilik tempat kerja

Guru merancang pembelajaran sebelum magang dimulai.
Pembelajaran diarahkan pada pelatihan mengerjakan tugas
yang akan dilakukan ditempat magang. Sehingga siswa
lebih terbiasa dan siap untuk magang.

Guru melatih siswa untuk mengisi catatan kerja harian
yang berisi apa saja yang dilakukan anak pada hari itu, apa
yang baik, apa yang perlu ditingkatkan

Guru menyarankan pada orangtua untuk melatih anak agar
mampu menggunakan transportasi umum ketempat kerja.
Sehingga pada saat magang anak dapat berangkat dan
pulang dengan mandiri.

Humas mengirim surat pada orangtua yang berisi
undangan untuk pembukaan program magang

Sekolah mengadakan acara pelepasan yang berisi pidato
dari pihak sekolah dan peserta magang. Disaksikan oleh
orangtua dan siswa semua tingkat. Hal ini dimaksudkan
siswa pada tingkat dibawahnya dapat memperoleh
gambaran terkait program magang, sebelum mereka
mengikutinya juga.

Lampiran 4
(Format
Catatan Kerja
harian )
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Pelaksana  Supervisi ~ Pendampingan di
an oleh hari pertama
Magang orangtua

Kunjungan berkala

Supervisi  Orientasi
oleh Tutor

Orangtua

Orangtua

Tutor

Orangtua mendampingi anak di hari pertama magang
dengan menggunakan transportasi umum. Tujuan
pendampingan ini untuk memastikan  bagaimana
kemampuan anak dalam mengakses transportasi umum
menuju tempat magang. Selama proses mengakses
transportasi, orangtua perlu meminimalisir bantuan yang
diberikan agar anak mandiri. Orangtua hanya meluruskan
jika ada kesalahan dalam setiap tahapan. Seperti salah
mengakses angkot. Selain itu, pendampingan di hari
pertama ini untuk memberikan dukungan di awal program
magang.

Orangtua diharapkan dapat berkunjung minimal dua kali
selama proses magang ke tempat magang untuk melihat
bagaimana anak bekerja. Orangtua diharapkan membuat
catatan tentang performa anak selama bekerja sebagai
bahan evaluasi paska magang.

Siswa bekerja dibawah bimbingan tutor yang ditunjuk oleh
pihak tempat kerja. Tutor diharapkan dapat mengarahkan
anak untuk bekerja dengan baik. Di hari pertama, tutor
mengenalkan siswa dengan pihak — pihak yang penting di
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tempat tersebut. Tutor menjelaskan informasi umum
perusahaan dengan bahasa sederhana. Menjelaskan
bagaimana mereka bekerja dengan metode demosntrasi
dan observasi dan menjelaskan aturan kerja.

Pemberian tugas Tutor Tutor menetapkan tugas kerja harian pada siswa. Tugas -

harian kerja yang ditetapkan dimungkinkan dapat dilakukan oleh
siswa. Pemberian tugas disarankan dalam bentuk schedule
kerja (dengan bantuan gambar). Siswa tinggal melihat
pekerjaan apa yang harus dilakukan, setelah pekerjaan
selesai anak tinggal menceklis dan mengerjakan tugas
selanjutnya. Jika tugas kerja tidak terstruktur, Tutor dapat
memberikan tugas dengan intruksi verbal secara langsung.

Bimbingan dan Tutor Pada tahap awal tutor memberikan bantuan pada anak Lampiran 5
Evaluasi untuk mengerjakan tugas tertentu. Bantuan yang diberikan (Format
mulai dari bantuan verbal (penjelasan), modeling penilaian

(pemberian contoh), sampai yang paling besar hand to  performa siswa
hand (Tangan tutor menyentuh tangan siswa) (pilihan ketika magang)
terkahir). Bantuan dikurangi dan dihilangkan setelah anak

mampu mengerjakan secara mandiri. Tutor melihat

bagaimana pekerjaan anak baik secara proses dan hasil.

Memberikan arahan jika ada hal yang belum tepat. Tutor

memberikan penilaian tiap hari dengan mengisi format

penilaian performa siswa ketika magang
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Supervisi Komunikasi dengan ~ Guru

guru tutor

Observasi performa

anak
Setelah Penutupan -
magang
Tindak -
lanjut
Evaluasi -
internal

Humas

Humas

Guru

Guru mengadakan kunjungan secara berkala minimal 3
kali selama proses magang untuk memantau bagaimana
pelaksanaan magang. Guru berkomunikasi dengan tutor
tentang performa siswa selama magang. Menanyakan
keunggulan dan hambatan yang ada. Menyarankan solusi
dari setiap hambatan yang ada

Pada kunjungan tersebut, guru melihat secara langsung
bagaimana anak bekerja. Mencatat segala perkembangan
dan hambatan yang ada sebagai bahan penilaian.
Penutupan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai
pihak yakni orangtua, siswa peserta magang, pihak tempat
kerja dan masing — masing memberikan pidato/ testimony.
Tindak lanjut berupa wawancara yang mendalam terkait
bagaimana performa siswa selama magang, kesepakatan
untuk magang berikutnya, dan bertanya adakah
kemungkinan untuk anak menjadi karyawan tetap.

Guru melakukan evaluasi performa siswa saat magang
dengan cara mengumpulkan data dari orangtua, pihak
tempat magang, dan anak itu sendiri. Hasil evaluasi dari
tempat magang menjadi data utama. Hasilnya berupa
skoring yang dapat menyatakan performa anak saat
magang : sangat baik, baik, kurang baik, tidak baik. Selain
itu dari hasil penilaian tersebut dapat diketahui pada aspek
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mana kemampuan anak harus ditingkatkan. Adapun data
dari guru dan orangtua menjadi data pelengkap berupa
catatan kualitatif apa yang perlu diperbaiki

Pelaporan - Guru Hasil evalusi tersebut kemudian menjadi bahan -
dan pertimbangan untuk program pembelajaran kedepan. Baik
Pembelaja diaplikasikan pada pembelajaran tematik, pembiasaan,

ran ekstrakulikuler, maupun vokasional.

Hasil evaluasi dilaporkan pada orangtua berupa deskripsi
singkat keunggulan dan hambatan saat magang dan
melampirkan hasil penilaian dari tempat magang, Hal
tersebut sebagai bahan masukan untuk pendidikan di

rumah.
Persiapan - Guru, Setelah anak mendapatkan perbaikan disekolah melalui -
magang humas berbagai bentuk pembelajaran, maka jika memungkinkan,
selanjutny anak mendapatkan kesempatan magang yang kedua
a sehingga kemampuan anak dalam bekerja teruji dan stabil.

Dengan begitu setelah lulus anak diharapkan lebih siap
untuk masuk ke dunia kerja. Karena program magang
menjadi layanan transisi yang menyiapkan anak berpindah
ke dunia kerja secara bertahap.

Keterangan  : Tutor dari pihak perusahaan, humas dan guru kelas dari pihak sekolah
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